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ABSTRACT

Sheikh Imam Nawawi al-Bantani is an Indonesian scientist with abundant achievements. In
fact, he was dubbed by Middle Eastern scientists as "the Chief of Scientists in the Land of
Hijaz". Therefore, it is assumed that he has vast knowledge in various fields, one of them is
in the discipline of Arabic language. The evidence of his intelligence is of course already
overwhelming, so this research only aims to legitimize Sheikh Imam Nawawi al-Bantani's skills
in the field of Arabic. However, due to the wide branch of Arabic discipline, this research
emphasized on studying transitive and intransitive verbs with past tenses that he quoted from
the verses in the book entitled Nasaih al-Ibad. The research was conducted using the agih
method, while the data collection used the lesap technique. After conducting the research, it
was found that there were 51 verbs in the past tense, both transitive and intransitive types.
The total number of transitive verbs in total was 30 and the number of intransitive verbs was
21. Both types were in the correct language structure according to the principles of Nahwu
based on kitab Alfiyyah Ibn Malik which explained by Ibn Aqgil.

Keywords: Imam Nawawi al-Bantani, Nasa’ih al-'Ibad, verb, transitive, intransitive.
ABSTRAK

Syekh Imam Nawawi al-Bantani merupakan salah satu ulama Indonesia dengan prestasi yang
sangat melimpah. Bahkan, beliau diberikan gelar oleh ulama-ulama Timur Tengah dengan
sebutan “Penghulu Ulama di Negeri Hijaz”. Oleh sebab itu, sudah sewajarnya beliau
mempunyai keilmuan yang sangat dalam di berbagai bidang, termasuk salah satunya adalah
ilmu bahasa Arab. Bukti dari kecerdasan beliau tentu sudah sangat banyak, sehingga penelitian
ini hanya bermaksud sebagai tambahan legitimasi kecakapan Syekh Imam Nawawi al-Bantani
dalam bidang Bahasa Arab. Akan tetapi, disebabkan luasnya cabang ilmu dalam bahasa Arab,
maka penelitian ini hanya difokuskan pada mengkaji verba transitif dan intransitif dengan
bentuk lampau yang beliau kutip dari syair-syair para ulama di dalam kitab Nasaih al-'Ibad.
Penelitian dilakukan dengan metode agih, sedangkan pengumpulan datanya dengan
menggunakan teknik lesap. Setelah dilakukan penelitian, ditemukan adanya 51 verba dalam
bentuk lampau, baik yang berjenis transitif maupun intransitif. Jumlah verba transitif secara
keseluruhan ada 30 dan jumlah verba intransitif ada 21. Kedua jenis ini berada pada struktur
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bahasa yang sudah benar sesuai kaidah ilmu Nahwu berdasarkan kitab Affiyyah Ibn Malik yang
disyarah oleh Ibnu Aqil.

Kata kunci: Imam Nawawi al-Bantani, Nasa’h al-'Ibad, verba, transitif, intransitif.

PENDAHULUAN

Syekh Nawawi al-Bantani lahir pada tahun 1230 Hijriah di Desa Tanara,
Kecamatan Tirtayasa, Serang, Banten dengan nama lengkap Muhammad Nawawi
(Amin 2009, 9). Beliau merupakan salah satu ulama mashyur dan pengajar di tanah
hijaz yang berasal dari nusantara, khususnya Jawa. Prestasi beliau dalam bidang
keilmuan juga tidak terbantahkan. Sebagai bukti atas pernyataan itu adalah bahwa
beliau memiliki banyak gelar yang di antaranya adalah Sayyid 'Ulama’ al-Hijaz
(Penghulu Para Ulama Hijaz), ‘Alim al-Hjjaz (Seorang Alim di tanah Hijaz), Imam
Ulama ' al-Haramain, Fugaha' dan Hukama' Muta akhirin (Ulum 2015, 91). Syekh
Nawawi juga mempunyai karya-karya yang sedikitnya berjumlah 41. Fakta ini
merupakan dalil yang kuat untuk menunjukan betapa Alimnya beliau (Amin 2009, 51).

Kapasitas keilmuan Syekh Nawawi al-Bantani dalam bidang bahasa Arab sudah
tidak diragukan lagi. Mengingat Nahwu dan Shorof termasuk dua cabang ilmu bahasa
Arab, maka dapat dipastikan bahwa beliau juga menguasai kedua cabang ilmu
tersebut. Kedudukan kedua ilmu itu sangatlah penting untuk menguasai bahasa Arab,
sehingga ada ungkapan jika ilmu Nahwu adalah ibu, maka ilmu Shorof adalah ayahnya
(Ramadan 2016, 12). Urgensi ilmu Nahwu juga semakin diperkuat dengan ungkapan
al-Kisa'i, “Barang siapa menguasai ilmu nahwu dengan baik, maka ia akan diberi
petunjuk untuk menguasai beberapa cabang keilmuan lainya” (Ulum 2015, 60).
Ditambah fakta bahwa ada pengaruh sintaksis bahasa Arab terhadap pragmatik dalam
bahasa Inggris (Ahmed 2019, 957).

Berangkat dari kenyataan yang telah diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini
akan mengkaji salah satu karya Syekh Nawawi al-Bantani yaitu kitab Nasaih al-Ibad
dengan tinjauan sintaksis, yang dalam bahasa Arab lebih dikenal dengan sebutan ilmu
Nahwu (Hidayatullah 2017, 59). Kitab Nasa’h al-'Ibad adalah kitab yang berisi ulasan
karya Syekh Syihabuddin Ahmad bin Ahmad al-Asqgolani (Ulum 2015, 93), atau yang
biasa dikenal dengan sebutan Ibnu Hajar al-Asqolani al-Mishri.

Penelitian ini dibatasi pada beberapa hal saja karena materi yang ada di dalam
kitab Nasaih al-Ibad sangat luas dan begitu banyak nomenklatur sintaksis bahasa
Arab yang disebutkan di dalamnya. Secara garis besar, batasannya ada dua. Pertama,
obyek yang akan dikaji hanyalah verba bentuk lampau yang dapat dikategorikan
sebagai kata kerja transitif maupun intransitif pada syair-syair yang dikutip oleh syekh
Imam Nawawi al-Bantani di dalam kitabnya. Hal ini bertujuan untuk menelaah
ketajaman penguasaan ilmu sintaksis bahasa Arab beliau sehingga dalam mengambil
syair-syair apakah terdapat kesalahan atau penyimpangan kaidah Nahwu dalam segi
transitif dan intransitifnya suatu verba. Kedua, Analisis yang dilakukan terhadap syair-
syair kutipan tersebut dibatasi hanya pada wilayah unsur-unsur kebahasaan yang
dibutuhkan oleh verba transitif dan intransitif, baik yang berupa kata, frasa, klausa,
atau kalimat.
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Penelitian ini mengkaji jenis verba yang ada dengan syarat tertentu, kemudian
meninjau kesesuaian kebutuhan dari kata kerja yang telah ditemukan. Menelaah verba
merupakan hal yang penting karena menurut para ulama Nahwu madzhab Kufah, asal
kata dalam bahasa arab adalah fi'il madi (Ridlwan 2016, 50), yang termasuk dalam
kategori verba.

LANDASAN TEORI
Verba Transitif

Menurut Ibnu Aqil (1980, 145) dalam kitab Syarfrnya, fi'il mutaaddryang biasa
disebut sebagai verba transitif (Hidayatullah 2017, 75) adalah:

I Qe s a e g Al srde ) dhas 3 5

“Verba yang dapat bersambung kepada objeknya tanpa diselai huruf jar, seperti ‘aku
memukul Zaid.”

Berdasarkan nazam Alfiyyah dari Ibnu Malik (dalam al-Maliki 2008, 620), beliau
mengungkapkan bahwa tanda-tanda fi'il muta addiadalah:

Sl i sas Jeld e iy ol o) Al Jsmde 4 il

“Ciri-ciri fi'ill mutaaddr adalah dapat disambungkan dengan huruf Aa yang merujuk
tidak pada masdar fi'il-nya seperti “J«c”. Maka nashab-kanlah mardl bih (objeknya)
apabila fi'il mutaaddrnya tidak menjadi fi'il majhdl seperti “aku memikirkan (isi) kitab
itu”.

Fi'll mutaaddi terbagi menjadi tiga bagian berdasarkan jumlah objek yang
dibutuhkan, yaitu:

1. Fi'il mutaaddiyang membutuhkan satu objek
2. Fi'il mutaaddiyang membutuhkan dua objek
3. F'll mutaaddryang membutuhkan tiga objek.

Menurut al-Hasyim (dalam Hidayatullah 2017, 78), verba transitif yang
membutuhkan dua objek mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
1. Verba yang bermakna memastikan terjadinya sesuatu yang diceritakan
2. Verba yang mengandung makna besar kemungkinan terjadinya sesuatu yang
diceritakan
3. Verba yang mengindikasikan adanya keyakinan
4. Verba yang dapat dipergunakan untuk meyakinkan (tapi masih berupa hipotesis).

Verba Intransitif

Verba intransitif menurut Ibnu Malik yang diungkapkan dalam nazam Alfiyyah-
nya adalah:

aeiS Lol Jadl o530 s 5 anall e o 3¥
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Losia f 28U o) Lo g Lossind)  aliaall g Jlad) 135
Siald 02aS 2a) o) sanall & s 5l Lia e

“Fi'il /azim adalah selain fi'il mutaaddi dan diwajibkan /azim-nya (memiliki salah satu
dari ciri berikut yaitu) merupakan fi'il yang menunjukan arti watak, mengikuti wazan
J=dl atau J=il, menunjukkan makna bersih atau kotor, fiil yang menunjukkan sifat
yang baru terjadi selain gerakan tangan, fiilyang menjadi muwataah-nya fi'il
muta‘addipada satu mardl, seperti lafaz idé o3, ”

Antoni Dahdah (1981, 119) menyebutkan beberapa verba intransitif sebagai
berikut:
Verba yang maknanya berhubungan dengan tabiat atau yang sejenisnya
Verba yang maknanya berhubungan dengan ukuran
Verba yang maknanya berhubungan dengan warna
Verba yang maknanya berhubungan dengan cacat fisik
Verba yang maknanya berhubungan dengan keistimewaan fisik
Verba yang maknanya berhubungan dengan masalah kebersihan
Verba yang maknanya berhubungan dengan masalah kotor
Verba yang maknanya berhubungan kosong atau penuhnya
Verba yang maknanya berhubungan dengan faktor-faktor emosi.

WoOoNSOUhAWNE

Selain dilihat dari ciri-ciri yang berkaitan dengan makna, verba intransitif juga
dapat dilihat dari pola verba. Adapun pola-pola yang menjadikan verba intransitif
adalah:

Infaala dengan prefiks in-

Tafa'lala dengan prefiks ta-

Ifalla dengan prefiks i- dan infiks berupa geminasi konsonan

Ifalalla dengan prefiks i- dan infiks berupa geminasi konsonan

Ifanlala dengan prefiks i- dan infiks -n-

Ifalla (dengan prefiks i-, infiks berupa /eght vokal dan geminasi konsonan).

ounhn=

Verba ¢\ dan Sejenisnya

Muhammad Muhyidin Abdul Hamid, pentahqiq kitab Syarh Ibn Agil,
mengungkapkan dalam kitab tersebut bahwa terkait pembagian verba bahasa Arab
berdasarkan mutaaddi dan /azim terdapat dua madzhab. Madzhab pertama
menyatakan bahwa fi'il jika dilihat dari segi tersebut maka hanya ada dua jenis, yaitu
fi'ilmutaaddr dan fi'il /azim. Madzhab kedua berpendapat bahwa pembagian fi'il-nya
menjadi tiga bagian dengan tambahannya adalah fi'il J\S beserta saudara-saudaranya
(sejenisnya). Kedua madzhab ini mempunyai alasan masing-masing. Oleh sebab itu,
penelitian ini mengeluarkan verba ('S dan sejenisnya dari objek penelitian.

Verba Intransitif Menjadi Verba Transitif

Verba intransitif dapat berubah menjadi kata kerja bentuk transitif dengan
empat cara (Alkhatib 2016, 17), yaitu:

1. Penambahan huruf Aamzah sebelum 73 fi'il
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Kata ~_S berarti “mulia”, sehingga termasuk dalam kategori verba
intransitif. Verba tersebut dapat diubah menjadi verba transitif dengan
menambahkan hamzah pada /& fi'il-nya sehingga menjadi a)Si yang bermakna
“memuliakan”. Contoh penerapan pada sebuah kalimat adalah sebagai berikut:

s » £ artinya “Muhammad mulia”
Taeas & S artinya “Aku memuliakan Muhammad.”
2. Penambahan ‘ain fi'il dengan huruf yang sama

Kata kerja intransitif juga dapat berubah menjadi verba transitif, yaitu
dengan cara menggandakan ‘ain fi'il pada kata kerja yang bersifat intransitif
sehingga menjadi verba transitif. Misalnya adalah sebagai berikut:

Al 2lae artinya “orang yang alim itu agung.”

Kemudian kata akc diberi tambahan huruf yang sama pada ‘ain fi'il-nya
yaitu huruf &, maka menjadi abke. Kemudian, menurut ilmu Shorof, huruf
tersebut dialihkan menjadi tasydid sehingga menjadi ~ic yang berarti
“mengagungkan”. Oleh karenanya, jika kata kerja tersebut diletakkan pada suatu
kalimat akan menjadi sebagaimana berikut:

el Eadae artinya “aku mengagungkan orang yang alim itu.”
3. Penambahan huruf alif mutaalah

Verba intransitif juga dapat berubah menjadi kata kerja transitif, yaitu
dengan cara menambahkan alif mufdalah atau alif yang berfungsi untuk
menunjukkan makna saling. Huruf alif mufa'alah ini ditambahkan setelah 73 fi'il.
Misalnya adalah sebagai berikut:

Al Luls artinya “orang yang alim itu duduk.”

Verba x> diberikan tambahan alif mufa‘alah pada 1@ ' fi'il sehingga menjadi o<ls
yang berarti “mendudukan” atau “mengajak duduk”. Contoh dari kata kerja
tersebut bila digunakan dalam sebuah kalimat adalah seperti di bawah ini:

allall &uldls artinya “aku mengajak duduk orang yang alim itu.”
4. Penambahan huruf jar setelah kata kerja

Verba /azim dapat dijadikan verba muta'addi dengan menggunakan huruf jar,
yaitu dengan cara meletakannya setelah kata kerjanya, sebagaimana contoh
berikut ini:

2 » &) w artinya “aku melewati Zaid”
3 e O A grtinya “aku mengeluarkan Zaid”
1) (» Cuae artinya “aku mengagumi Zaid.”

Makna Morfologis
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Makna morfoligis adalah makna yang muncul sebagai akibat dari fenomena
morfologis yang dialami oleh suatu kata, seperti contoh kata "J<=i" yang artinya
"utama" kemudian mengalami proses morfologis yaitu afiksasi menjadi " Juzadf"
sehingga makna dari kata tersebut berubah menjadi "paling utama".

Proses Morfologis

Pembentukan kata melalui penggabungan dua kata atau lebih dapat berwujud
sebagai berikut (Hidayatullah 2017, 83):
Pemengalan
Abreviasi
Paduan
Akronim
Pembentukan susut
Pemajemukan
Afiksasi.

NoUhAWN =

Penelitian yang dilakukan ini hanya menggunakan teori afiksasi saja. Afiksasi
itu sendiri terbagi menjadi beberapa jenis, yaitu (Hidayatullah 2017, 85):

1. Interfiks

Imbuhan suatu kata sebagai unsur perangkai dengan kata lainnya.
2. Konfiks

Imbuhan kata yang diletakan pada awal dan akhir kata.
3. Transfiks

Imbuhan kata berupa huruf vokal yang ada ditengah kata.
4. Infiks

Imbuhan kata yang berada ditengah suatu kata.
5. Sufiks

Imbuhan kata yang berada di akhir kata.
6. Prefiks

Imbuhan kata yang berada di awal kata.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan fokus mengkaji
hubungan antar kata kerja dengan unsur kebahasaan lainnya, baik yang berupa kata,
frasa, klausa, maupun kalimat. Dengan demikian, maka analisis ini merupakan bidang
sintaksis karena dalam bahasa Arab ilmu sintaksis adalah ilmu yang mempelajari
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hubungan antara kata, frasa, klausa, atau kalimat yang satu dengan yang lainnya
(Fakhrurrozy 2018, 105).

Penelitian dilakukan dengan mengumpulkan data melalui penjaringan data
(Kesuma 2007, 41). Adapun cara penjaringan data yang dimaksud ialah
mengidentifikasi unsur kebahasaan yang memiliki instriksi berupa diksi yang ditandai
dengan font tebal serta garis bawah (Siswantoro 2010, 97). Diksi yang digunakan
sebagai paramaternya adalah verba dengan bentuk lampau.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode agih dengan teknik
lesap. Teknik lesap digunakan dengan menghapus satuan lingual yang tidak
bersangkutan dengan frasa verba bentuk lampau yang dapat dikategorikan sebagai
verba transitif maupun intransitif. Definisi verba yang dipakai pada penelitian ini ialah
kata-kata yang menunjukkan arti terjadinya suatu pekerjaan pada waktu yang akan
datang, sekarang, atau lampau (Astari 2014, 4). Langkah selanjutnya setelah data
dikumpulkan adalah menentukan jenis verba pada masing-masing satuan lingual
berdasarkan butuh atau tidaknya verba terhadap objek. Adapun pembagian jenis
verba yang dimaksud terbagi menjadi dua. Pertama, verba yang membutuhkan
nomina kedua (objek). Kedua, verba yang maknanya jelas meski tanpa objek (nomina
kedua) (Hidayatullah 2017, 77). Kedua verba itu disebut juga dengan verba transitif
dan verba intransitif. Baik verba transitif maupun verba intransitif keduanya
mempunyai kriteria masing-masing.

Langkah selanjutnya setelah menentukan jenis verba adalah menganalisis
verba beserta atribut-atribut yang melekat pada verba terkait sekaligus fungsi
sintaksisnya pada setiap satuan linguistik yang di dalamnya terdapat verba bentuk
lampau, dengan syarat verba itu dapat dikategorikan dalam jenis transitif maupun
intransitif. Langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang
telah dilakukan apakah terdapat kesalahan sintaksis berdasarkan transitif atau
intransitifnya suatu verba pada keseluruhan data tersebut. Setelah itu, diadakan
pengumpulan data melalui metode agih dengan cara memilih syair-syair yang ada di
dalam kitab Nasa’ih al-'Ibad yang hanya dikutip oleh Imam Nawawi al-Bantani.

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data yang dilakukan memberikan hasil sebagai berikut:

No. Syair Halaman

* 8 sl e pe DN LY o2
anall U e o3l Vs Sl e 53 _ill Eud gl
plall M A GHE G et I ) gl

el elll e 5 2 A Aklas e
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JaN K ey 4y S5 I35 5 25 £l Ky
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Yihs Uate Jsiasll Cuina 28 DGl el piaall EEL

Soas @33 ¢ (Y1 <406 By i) (e 4]
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PEMBAHASAN

Tahap selanjutnya dalam penelitian adalah dengan menggunakan teknik lesap,

yaitu menghilangkan unsur-unsur bahasa yang tidak perlu untuk dikaji pada penelitian
ini, maka ditemukan 41 data. Data yang tersedia kemudian dianalisis dengan
menggunakan teknik bagi unsur langsung sebagai berikut:

1 JE 0 Gad i A

Frasa ini mengandung verba intransitif karena verba "4dl < il" yang

memiliki arti “aku memberi isyarat” tidak dapat diberikan nomina objek secara
langsung, melainkan harus diberikan preposisi "\" terlebih dahulu. Maka, verba

"y

" memiliki subjek kata ganti pertama yang disimbolkan dengan huruf e

Objeknya sendiri ada dua. Pertama, kata ganti orang ketiga tunggal maskulin yang
disimbolkan dengan huruf "=" yang terletak setelah huruf jar"J!". Kedua, nomina
keduanya berupa frasa /idafah yaitu "Jd& JS (=3 ",
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2. &&iL

Lafal "< _S3" termasuk verba transitif karena memungkinkan adanya mara/
bih setelah verba tanpa diselai oleh preposisi. Nomina pertama pada frasa ini
adalah kata "&", sedangkan nomina keduanya adalah "\". Pada beberapa kasus
dalam bahasa Arab, objek dapat mendahului verba nya. Hal ini dikarenakan tujuan
tertentu.

3. s e ju

Frasa ini mengandung verba transitif, yaitu kata "<& 31", disebabkan
adanya mardl bih atau objek setelah verba tanpa diselai oleh preposisi. Nomina
pertama adalah kata ganti orang ketiga perempuan yang disimbolkan dengan
huruf "&". Nomina kedua berupa objek dengan bentuk kata ganti orang kedua
laki-laki "&",

4, w\jﬂ\ JS &‘;3‘3

Verba "< la" termasuk jenis transitif dikarenakan adanya nomina kedua
setelah nomina pertama tanpa diselai preposisi. Nomina pertamanya adalah kata
ganti pertama dengan lambang "<" dan nomina keduanya adalah "Gl Js",

5. s je 5 ERE AT e

Dua verba "<ai" (sulit) dan "J=" (kokoh) merupakan verba intransitif
karena merupakan verba terkait tabiat, maka nomina pertama dari verba "<el"
adalah "4 _)x", sedangkan nomina dari verba "_J=" ialah " &"

6. J3iadll ulizh

Verba "<i 8" merupakan verba transitif yang nomina pertamanya adalah
kata ganti orang kedua maskulin, yang disimbolkan dengan huruf "<". Sedangkan
nomina keduanya berupa mar'dl bih, yaitu kata "J s=adll",

7. ol G GAS]

Verba "<3a1" pada frasa ini merupakan verba intransitif karena bermakna
"berperan" yang berkaitan dengan sifat atau tabiat. Oleh karenanya, verba ini
memerlukan preposisi untuk bisa menerima objek. Preposisi dalam frasa ini
berupa huruf jar "«". Adapun objeknya adalah berupa isim "=xd" dan nomina
pertamanya adalah kata ganti kedua tunggal maskulin yang dilambangkan dengan

n o 1

huruf "&",
8. Jias iy

Verba "< )" merupakan verba transitif karena bisa disambung dengan
nomina kedua atau objek tanpa diselai preposisi. Objeknya adalah berupa kata
"Swa" dan subjeknya berwujud kata ganti orang kedua maskulin yang

n e 1

disimbolkan dengan huruf "<" pada verba tersebut.
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9. Jazy) iz Al

Verba "4LXX" merupakan verba transitif karena adanya nomina kedua
berupa objek dengan tanpa diselai preposisi di antara verba dengan objeknya.
Nomina pertama dari verba tersebut adalah "lsisy!) 2l ¢4 dan nomina keduanya

berupa kata ganti ketiga maskulin berupa huruf "»".
10, oy bl fa e

Verba "<lui" adalah verba transitif yang berasal dari kata kerja intransitif
"<L" yang bermakna “buruk”. Verba tersebut kemudian diberikan imbuhan huruf
depan berupa Aamzah sehingga statusnya berubah menjadi verba transitif yang
berarti “membuat buruk”. Objek kedua dari kata kerja ini adalah isim "a¥1",
sedangkan Subjeknya ialah kata ganti orang kedua tunggal maskulin yang

LLeCN ] |

dilambangkan dengan huruf "<" yang menempel pada verbanya.
11, 4l o d e el
Kata kerja "<lul" adalah verba yang sama dengan kata kerja pada frasa
yang telah dikaji sebelum ini. Nomina kedua dari verba ini adalah frasa jar majrar
"4l Je", sedangkan subjeknya berupa kata ganti orang kedua tunggal maskulin

dengan simbol "<" yang berada pada verba itu.
12. cayl

Verba "< " pada kasus ini merupakan kata kerja intransitif, sehingga
tidak memerlukan nomina kedua. Nomina pertama dari verba ini adalah kata ganti
orang ketiga tunggal maskulin yang tersimpan pada kata kerja itu sendiri.

13. 5 0 o da

Verba "!Ja" merupakan verba transitif karena bisa langsung menerima
objek tanpa didahului preposisi. Nomina kedua dari kata kerja ini adalah kata ganti
orang kedua tunggal maskulin yang disimbolkan dengan huruf "&" dan subjeknya
adalah kata ganti orang ketiga tunggal maskulin yang tersimpan pada verba itu
sendiri. Kemudian, verba selanjutnya adalah "3)" yang berwujud kata kerja
transitif karena mampu diberikan objek tanpa diselai preposisi. Objeknya adalah
kata ganti orang pertama tunggal yang dilambangkan dengan huruf " &",
sedangkan nomina pertamanya adalah kata ganti ketiga tunggal maskulin yang
tersimpan pada verba itu sendiri.

14, i 5345 olile X
Kata kerja """ adalah verba transitif. Nomina kedua dari kata kerja ini

adalah frasa idafi"'<kl » s> 5", dan nomina pertamanya adalah kata ganti orang
ketiga maskulin yang tersimpan pada kata kerja itu sendiri.

15. 15h f=o¥ e ddla
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Verba " 3b<=" adalah kata kerja intransitif yang berarti “sempit”. Oleh sebab
itu, bila verba ini membutuhkan objek maka perlu diberi preposisi antara verba
dengan objeknya. Dalam kasus ini, preposisinya berupa huruf jar "le" dan

objeknya adalah kata ganti orang pertama yang dilambangkan dengan huruf “s
yang menempel pada huruf jartersebut.

16. 13 | 3956

Verba ") 54 =" merupakan kata kerja transitif, sehingga ia dapat menerima
objek setelahnya tanpa adanya imbuhan preposisi. Nomina kedua dari verba
") 8 )" adalah isim "' &) 52" dan nomina pertamanya adalah kata ganti orang ketiga
jamak maskulin dengan simbol " 5",

17. LSG &

Kata kerja """ merupakan verba transitif karena dapat diberikan objek
setelahnya tanpa perantara preposisi terlebih dahulu. Subjek dari verba ini adalah
kata ganti orang pertama yang disimbolkan dengan huruf "&" dan objeknya
berwujud kata ganti orang kedua tunggal maskulin yang dilambangkan dengan

huruf "&",
18. a5 ki

Verba "Li,1" adalah verba transitif yang berasal dari verba intransitif berupa
"L yang artinya “bangun”. Kemudian, verba asli tersebut diberi tambahan
hamzah sebagai imbuhan huruf depan sehingga menjadi verba transitif ini.
Nomina keduanya adalah kata ganti orang pertama dengan lambang " ",
sedangkan nomina pertamanya atau pelaku dari kata kerja ini adalah isim

llgléj‘ll.
19. o sl g Jial

Kata kerja "J==&" adalah verba intransitive, sehingga untuk menerima
objek perlu diberikan preposisi terlebih dahulu, yang pada kasus ini preposisinya
berupa huruf jar "<". Objeknya adalah isim yang di-majrdrkan oleh huruf jar
tersebut, yaitu " 521", sedangkan nomina pertamanya adalah isim """

20. & auY O

Verba "Ji" merupakan kata kerja yang mendapatkan imbuhan pada huruf
depannya berupa Aamzah, sehingga status kata kerja aslinya "J y yang
merupakan verba intransitif berubah menjadi verba transitif yaitu "J_I". Objek

dari verba ini berwujud isim jamak taksir "aL¥"
21, G e

" " adalah verba yang berasal dari kata kerja " _Jt<=", yang kemudian
diberikan tambahan huruf imbuhan pada a/n fi'ilnya sehingga terbentuklah verba
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transitif. Arti dari verba itu pun berubah dari semula bermakna “menjadi” beralih
arti menuju makna “menjadikan”. Nomina kedua dari verba ini adalah isim "<&l",

22, 4alia éoel

Kata kerja "L=" bermakna “lelah” (kamus a/-Munawwir). Oleh karenanya,
verba ini termasuk verba intransitif yang nomina pertamanya adalah isim "4a)",

23, sl

Verba "s&" merupakan verba transitif karena dapat disambung dengan
objeknya tanpa diselai preposisi. Objek dari verba itu adalah kata ganti orang
ketiga tunggal maskulin yang disimbolkan dengan huruf Aa.

24, LY &%

Verba "¢l " adalah verba transitif yang objeknya adalah nomina "<Ly!"
dan subjeknya berupa kata ganti orang ketiga tunggal maskulin yang tersimpan
pada verba itu sendiri.

25. Jiall e

Verba "_+<=" merupakan verba transitif dari asal verba intransitif " _lt<"
yang bermakna “menjadi”, kemudian mendapatkan imbuhan sehingga berarti
“menjadikan”. Subjek dari verba tersebut adalah kata ganti orang ketiga tunggal
maskulin. Adapun objeknya ada dua, yaitu nomina "J&\" dan "&as 3",

26. el aud
Verba "x4" adalah verba intransitif yang subjeknya berupa "ol 1",

27. s, e sludll g

Verba "s_>" adalah kata kerja intransitif karena bermakna “mengalir,
berlari, atau berjalan” (kamus a/-Munawwir), sehingga verba tersebut
membutuhkan preposisi bila harus diberikan objek. Verba tersebut ketika
diberikan preposisi """ dapat bermakna “menetapkan”. Subjek dari verba ini
berupa isim "2Lé!l" dan objeknya adalah "4 )",

28, ouldll iyl )

Verba "<a,)l" termasuk verba transitif karena dapat menerima objek tanpa
perlu menambahkan preposisi terlebih dahulu sebelumnya. Adapun objeknya
adalah frasa idaf "ol < 5" dan subjeknya adalah kata ganti orang kedua

"o an

maskulin yang ditandai dengan huruf "<",

29, i

Verba "<iwa' merupakan verba intransitif karena maknanya terkait dengan
tabiat sesuatu. Verba ini bermakna “baik”. Subjek dari verba ini adalah "4 ",
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30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

a0 (sibaadll il J8

Verba "J&" merupakan verba transitif karena dapat menerima objek
tanpa adanya preposisi yang mendahuluinya. Subjek dari verba ini adalah " ="
dan objeknya adalah kalimat panjang yang diawali dengan kata "4 )"

axsll olo 8

Verba "J&" adalah verba intransitif karena terkait dengan kosong atau
penuhnya sesuatu. Verba ini bermakna “sedikit”, dan subjeknya adalah frasa
idaf" a5 el

ol 8

Verba ini sama dengan verba yang ada pada data nomor 37. Adapun
subjeknya adalah frasa idafi s 5",

ajl.a Jé

Verba ini sama dengan verba yang ada pada data dua nomor di atas.
Adapun subjeknya adalah frasa idafi "s 5",

Y e crale

Verba "<wlu" adalah verba intransitif, sehingga untuk memberikan objek
padanya dibutuhkan preposisi. Objek dari verba ini adalah "<WY\" dan
preposisinya adalah huruf jar "(«". Sedangkan subjeknya adalah kata ganti

LI O ] |

orang kedua tunggal maskulin yang disimbolkan dengan huruf "<",
Dl et

Verba "<l merupakan verba transitif yang objeknya "_lAI" berada
langsung setelah subjeknya yang berupa kata ganti orang pertama dengan

nin

dilambangkan menggunakan huruf "<".
| olad Lo

Verba ") sl=3" tergolong verba transitif karena dapat diberikan objek tanpa
perlu preposisi. Adapun objeknya berupa nomina "W" dan subjeknya berupa kata
ganti orang ketiga jamak maskulin yang ditandai dengan "!".

Mgy s U 1 galdn 1ol cald

Verba "<& termasuk verba transitif yang pada kasus ini memiliki dua
objek, yang pertama adalah " " yaitu kata ganti orang pertama dengan terlebih
dahulu diberikan preposisi huruf jar, dan yang kedua berupa kalimat " S8 | s«
|sls ) 38 5", Adapun verba ") s<8" dan ") sis )" keduanya adalah verba transitif yang
memiliki subjek sama, yaitu kata ganti orang ketiga jamak maskulin. Akan tetapi,
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

verba " <& mempunyai tambahan fungsi berupa keterangan waktu, yaitu kata
"SLE" yang bermakna “sebentar”.

agdlald fglal y ol Hla L culdd

Verba "<8" adalah verba transitif yang subjeknya berupa kata ganti orang
pertama dengan lambang huruf "&" dan objeknya berupa kalimat " o Ll b
agdlald | sla) )" Adapun verba " slal )" tergolong verba intransitif yang bermakna
“istirahat”. Subjeknya adalah kata ganti orang ketiga jamak maskulin yang
ditandai dengan "5".

1533

Verba ") 8 3" merupakan verba intransitif karena membutuhkan preposisi
untuk dapat menerima objek. Hal ini disebabkan karena verba tersebut berarti
“turun”. Subjek dari verba " #! " adalah kata ganti orang ketiga jamak maskulin
dengan simbol " 5",

il ) g 38 - 1 el

Verba "<& termasuk jenis verba transitif yang dapat langsung menerima
objek. Objek dari verba ini adalah kalimat "'l | siSu 38" dan subyeknya berupa
nomina "_1AI", Sedangkan verba " sS4" juga merupakan verba transitif yang
objeknya adalah ", »&" dan subjeknya berupa kata ganti orang ketiga jamak
maskulin dengan simbol " " pada verbanya.

Verba " &" adalah verba transitif karena dapat menerima objek tanpa
diberikan preposisi terlebih dahulu. Subjeknya adalah kata ganti orang ketiga
jamak maskulin dan objeknya berupa kata "a¢u 2. Sedangkan verba " sc"
termasuk verba transitif yang subjeknya berupa kata ganti orang ketiga jamak
maskulin dan objeknya berupa kata "\W".

25 aellel aghi S i b

Verba "< " adalah verba transitif karena dapat menerima objek secara
langsung, tanpa diselai preposisi. Objek dari verba tersebut adalah kata ganti
orang ketiga jamak maskulin yang disimbolkan dengan huruf “»" dan subjeknya
adalah kata "~&lW!". Adapun verba "_:" merupakan verba intransitif karena

maknanya terkait dengan tabiat, yaitu “berkhianat”, dan subjeknya adalah

"addlal”,
[FAWZEN

Verba ")slaa" adalah verba intransitif karena verba tersebut
membutuhkan preposisi untuk dapat menerima objek. Dengan kata lain, verba
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tersebut tidak membutuhkan objek. Subjek dari verba " st=x" adalah kata ganti
orang ketiga jamak maskulin dengan simbol " s".

SIMPULAN

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa terdapat 24 syair tambahan yang dikutip
oleh Imam Nawawi dalam kitab Nasa’h al-'Ibad. Pada keseluruhan syair itu terdapat
51 verba bentuk lampau, baik dari jenis kata kerja transitif maupun intransitf. Verba
transitif berjumlah 30, sedangkan verba intransitif berjumlah 21. Verba tersebut
secara keseluruhan sudah sesuai dengan kaidah Nahwu berdasarkan kitab Affiyyah
Ibn Malik yang disyarah oleh Ibnu Agil. Oleh sebab itu, dari kesimpulan ini dapat
diperoleh tambahan bukti bahwa Syekh Imam Nawawi al-Bantani memiliki kapabilitas
dalam ilmu bahasa Arab dengan fakta penelitian yaittu keseluruhan verba baik transitif
maupun intranstif yang terdapat pada syair-syair kutipan beliau dari para ulama tidak
ada kesalahan struktur bahasa di dalamnya.
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